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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah “Kehadiran Gereja dalam Sekolah Katolik Menurut 

Gravissimum Educationis di SMA Pangudi Luhur Yogyakarta”. Penulis memilih 

judul ini karena penulis ingin mendalami ajaran dan pedoman pendidikan Katolik 

seturut pengarahan dokumen Gravissimum Educationis. Dalam rangka mendalami 

pengarahan dokumen Gravissimum Educationis, penulis juga ingin mengetahui 

sejauhmana sekolah-sekolah Katolik secara khusus Sekolah SMA Pangudi Luhur 

mengacu kepada dokumen tersebut. Selanjutnya penulis dapat belajar dari Sekolah 

SMA Pangudi Luhur dalam usaha meningkatkan perwujudan kehadiran Gereja 

dalam komunitas sekolah.  

Sebagaimana pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya 

pembentukan pribadi manusia, Gereja pun turut memberi perhatian kepada 

pendidikan. Gereja mengolah pendidikan antara lain lewat bidang persekolahan. 

Sekolah dipandang sebagai tempat pewartaan iman dan pusat kegiatan demi 

memajukan perkembangan manusia. Maka ada pokok-pokok penting yang 

ditekankan dokumen Gravissimum Educationis berkaitan dengan pendidikan ini. 

Pokok-pokok itu menantang sekolah-sekolah dalam mencapai tujuannya. 

Gravissimum Educationis mengungkapkan visi dan tugas misionernya, arahnya, 

identitasnya yang terletak dalam dimensi religiusnya, kehadiran guru sebagai saksi 

iman dan sekolah Katolik sebagai tempat pewartaan iman.  

Gambaran sekolah seperti yang dilukiskan dalam Gravissimum Educationis 

tersebut, terimplikasi dalam sekolah SMA Pangudi Luhur Yogyakarta. Visi-misi, 

tujuan maupun ciri sekolah bertitik tolak dari dokumen. Namun tetap diperlukan 

peningkatan perwujudan kehadiran Gereja yang difokuskan pada peningkatan 

penghayatan panggilan sebagai pendidik. Maka dalam rangka peningkatan 

penghayatan panggilan sebagai pendidik, ada beberapa pemikiran yang dikemukakan 

yakni studi dokumen, sarasehan, seminar tentang dokumen, retret/rekoleksi dan 

katekese sebagai tindak lanjut.  
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ABSTRACT 

 

 

 

This title of this thesis is " Church Attendance in Catholic School According to 

Gravissimum Educationis in Senior high school of Pangudi Luhur Yogyakarta". The 

writer chooses this title because the writer wishes to deepen the teaching and 

guidance of Catholic education pursuant the guidance of Gravissimum Educationis 

document. In order to deepening guidance of document Gravissimum Educationis, 

the writer also wishes to know how far Catholic schools, especially Senior High 

School of Pangudi Luhur Yogyakarta’ referent to the document. Hereinafter, the 

writer can learn from Senior High School of Pangudi Luhur Yogyakarta in effort to 

improve Church attendance in school community.  

 As education represent the very important matter in the effort of personal 

forming of human being, Church even also partakes in giving attention to education. 

Church cultivates education for example passing in school area. School viewed as a 

mission place of faith and the centre of activities for the shake of moving forward 

human being growth. Hence, there are important points emphasized by the document 

of Gravissimum Educationius related to education. That points challenge each school 

in reaching their targets. The Gravissimum Educationis expressions its vision and its 

missionaire duty, its direction, its identity are located in its religion dimension, 

teachers attendance as eyewitness of faith and  Catholic school as a mission place of 

faith. 

 School description as described in the Gravissimum Educationis, implicated 

in Senior High School of Pangudi Luhur Yogyakarta. Its Vision-Mission, targets and 

also its distinctives have the starting points from the document. However, it is remain 

to be needed  the realization of improvement of Church attendance focussed at 

improvement of experiencing to the full of educators’ voction. Therefor, in order to 

improve their experience of vocation as educators, there are some opinions suggested 

namely study of document, sarasehan, seminar about the document, 

retreat/recolection and cathecese as follow-up. 

 

 

 

 

 

 

 

 




